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Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Al-Khottob radiallahuanhuma 

dia berkata : Saya mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : 

Islam dibangun diatas lima perkara; Bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak 

disembah selain Allah dan bahwa Nabi Muhammad utusan Allah, menegakkan 

shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji dan puasa Ramadhan. 

(Riwayat Turmuzi dan Muslim)
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ABSTRAK 

Khilyatul Bariyah (13240023),”Sistem Informasi Sumber Daya Manusia 

di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta tahun 2016” Skripsi. 

Jurusan: Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Zakat sebagai bagian dari ajaran Islam, merupakan salah satu instrumen 

potensial bagi upaya penanganan masalah sosial, khususnya terkait pemerataan 

kesejahteraan masyarakat. Banyaknya jumlah penduduk muslim di Indonesia, 

menjadi potensi tersendiri bagi pengembangan pengelolaan zakat untuk tujuan 

tersebut. Hal ini tentunya harus didorong dengan semakin meningkatnya 

kesadaran masyarakat muslim untuk berzakat.  

Perkembangan teknologi informasi saat ini menjadi aset tersendiri dalam 

segala aspek kegiatan, begitupun lembaga organisasi pengelola zakat. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan sistemisasinya akan memberikan banyak 

manfaat bagi pengembangan informasi sumber daya manusia di lembaga zakat 

baik pengelola (amil), muzakki dan mustahik zakat.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Sistem Informasi 

Sumber Daya Manusia di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Yogyakarta yang meliputi aktifitas input, proses dan output yang didukung 

dengan komponen sistem informasi yang meliputi SDM, perangkat keras, 

perangkat lunak, dan sumber daya data atau jaringan. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan subyek penelitian yaitu BAZNAS Kota 

Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan triangulasi.  

Hasil penelitian ini yaitu Sistem Informasi SDM BAZNAS Kota 

Yogyakarta 1. input, input data dilakukan dalam a) Pendataan muzakki dan jumlah 

zakat yang dikeluarkan. b)Pendataan mustahik dan pentasharufan zakat dalam 5 

program pokok BAZNAS (jogja taqwa, jogja cerdas, jogja sehat, jogja sejahtera 

dan jogja peduli), 2. Proses, kualifikasi muzakki di BAZNAS. 3. Output, berupa a) 

penyaluran informasi bagi muzakki terkait pengelolaan zakat di BAZNAS dengan 

aplikasi SIMBA. Aplikasi ini menginformasikan data-data muzakki, mustahik, 

data amil, data transaksi masuk, transaksi keluar, dan laporan-laporan penerimaan 

zakat infak, laporan penyaluran zakat infak, laporan rekapitulasi muzakki, laporan 

rekapitulasi mustahik, laporan keuangan (posisi keuangan, perubahan dana), dan 

RKAT (Rencana Kerja Anggaran Tahunan). b) penyaluran informasi bagi 

mustahik atau penerima manfaat zakat dan masyarakat melalui media sosial 

(website BAZNAS Kota Yogyakarta, facebook, twitter, E-mail, dan instagram). 

Penggunaan media sosial ini juga sebagai media transparansi kegiatan pengeloaan 

zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta. 

Kata kunci: Sistem Informasi,SDM, Input, Proses, Output, BAZNAS Kota 

Yogyakarta  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. PENEGASAN JUDUL  

Penelitian ini berjudul “Sistem Informasi Sumber Daya Manusia di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta Tahun 2016”.  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami maksud dari judul 

tersebut, maka pengertian istilah-istilah dalam judul tersebut dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Sistem informasi  

Sistem informasi adalah seperangkat komponen yang saling 

berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan dan 

mendistribusikan informasi untuk mendukung pembuatan keputusan dan 

pengawasan dalam organisasi.
1
 

Sistem informasi menurut Stair dan Reynold sebagaimana dikutip 

Joko Febriyanto, merupakan sekumpulan komponen yang berinteraksi dan 

berkaitan satu sama lain, yang mengumpulkan, memanipulasi, menyimpan 

dan menyebarkan informasi dan menghasilkan umpan balik/feedback 

dalam memenuhi suatu tujuan.
2
 

Pengertian sistem informasi dalam skripsi ini dimaksudkan sebagai 

pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan sistem informasi 

yakni aktifitas input, proses dan output. Ketiga aktifitas tersebut yang 

                                                           
1
Muhammad Fakhri Husain dan Amin Wibowo, Sistem Informasi Manajemen, 

(Yogyakarta: UPP STM YKPN Yogyakarta, 2006), hlm. 4. 

 
2
Nursyahron Joko Febrianto, “Pengembangan Sistem Informasi Sumber Daya Manusia di 

PT. Marintara Heron Jaya Cilegon” Jurnal Teknologi Informasi Vol. X NO. 29 Juli 2015. 



nantinya akan memproduksi informasi yang dibutuhkan organisasi untuk 

membuat keputusan, mengendalikan operasi, menganalisis permasalahan 

dan menciptakan produk baru.  

2. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya fisik 

yang ada di perusahaan. Sumber daya manusia merupakan departemen atau 

divisi yang bertanggungjawab terhadap pengelolaan sumber daya manusia 

dalam sebuah organisasi atas kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 

sumber daya manusia seperti perekrutan, penerimaan, pendidikan, 

pelatihan, manajemen data, pemberhentian, dan administrasi tunjangan.
3
 

Menurut Nawawi, sebagaimana dikutip Noerlina, ada 3 pengertian 

SDM. 1) Sumber Daya manusia adalah manusia yang bekerja di 

lingkungan organisasi (disebut juga personil, tenaga kerja, pekerja atau 

karyawan), 2) Sumber Daya Manusia adalah potensi yang merupakan aset 

dan berfungsi sebagai model (non material dan non finansial) di dalam 

organisasi bisnis, yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata secara fisik 

dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi. 3) Sumber daya 

manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi dalam 

mewujudkan eksistensinya.
4
 

                                                           
3
Danang Sunyoto, Sistem Informasi Manajemen Perspektif Organisasi, (Jakarta: PT. Buku 

Seru, 2014), hlm. 151. 
 

4
Noerlina, “Evaluasi Sistem Informasi Sumber Daya Manusia pada Bidang Usaha Jasa”, 

Jurnal CommIT VOL. 2 No. 2 Oktober 2008. 



Sumber daya manusia dalam penelitian ini adalah sumber daya 

manusia yang berkaitan dengan zakat. Yakni muzakki, mustahik dan amil 

di BAZNAS Kota Yogyakarta. 

3. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta merupakan 

badan resmi yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan 

Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama RI 

Nomor DJ.II/568 Tahun 2004 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun 

dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat 

Kabupaten/Kota.  

Pengelolaan ZIS pegawai di Kota Ygyakarta pada awalnya dikelola 

oleh BAZIS (Badan Amil Zakat Infaq Sedekah) berdiri tahun 1996, 

berdasarkan Keputusan Walikotamadya Daerah Tingkat II Yogyakarta 

nomor 177/KD/1996.  

Seiring dengan adanya regulasi tentang pengelolaan zakat, UU Nomor 

38 Tahun 1999, Walikotamadya Yogyakarta mengeluarkan SK nomor 

274/KEP/2005 tanggal 1 Juli 2005 tentang pembentukan Badan Amil Zakat 

(BAZ) Kota Yogyakarta masabakti 2005-2008. Akhir tahun2009, tepatnya 

tanggal 1 September 2009, Walikota Yogyakarta mengeluarkan SK Nomor 

432/KEP/2009 tentang pembentukan Badan Amil Zakat Daerah Kota 

Yogyakarta disingkat BAZDA Kota Yogyakarta.  

Dengan adanya perubahan UU 38 tahun 1999 menjadi UU 23 tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat, BAZDA Kota Yogyakarta berubah nama 



menjadi Badan amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta dan di 

launching oleh Walikota Yogyakarta pada tanggal 3 Agustus 2012 dan 

diterbitkan Keputusan Walikota Yogyakarta Nomor 323 Tahun 2015 

tentang pengangkatan Pimpinan dan Pelaksana Badan Amil Zakat Nasional 

Kota Yogyakarta periode 2015-2020.
5
  

Berdasarkan penegasan judul di atas, maksud dari  penelitian ini 

adalah bagaimana sistem informasi dan pengolahannya dari input, proses 

dan output SDM zakat yakni amil, muzakki, mustahik di BAZNAS Kota 

Yogyakarta. 

    

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Teknologi dan sistem informasi diaplikasikan dalam perusahaan untuk 

meningkatkan produktifitas dan membantu pencapaian kualitas, standar 

waktu, dan kepuasan baik bagi konsumen maupun karyawan. Untuk itu 

pengelolaaan dan manajemen sumber daya teknologi informasi yang meliputi 

aset personal, aset teknologi, dan aset hubungan teknologi informasi sangat 

diperlukan.
6
 

Semakin berkembangnya teknologi informasi kini hampir semua aktifitas 

organisasi telah menggunakan aplikasi dan otomatisasi teknologi informasi 

dan cenderung mengarah pada upaya menggantikan sebagian aktifitas 

                                                           
5
Brosur BAZNAS Kota Yogyakarta diolah pada Hari Sabtu tanggal 18 Maret 2017 pukul 

09.10 WIB. 

 
6
Lena Ellitan dan Lina anatan, Sistem Informasi Manajemen Konsep dan Praktis, 

(Bandung: Alfa Beta, 2009), hlm. 2.  

 



manajemen operasional dan manajemen tingkat menengah. Proses 

pengambilan keputusan yang sebelumnya membutuhkan analisis cukup rumit, 

tidak didukung data yang akurat, menyita waktu cukup lama, memerlukan 

biaya yang cukup besar, bahkan harus menguras tenaga yang melelahkan kini 

mulai cenderung bisa diatasi dengan teknologi informasi berbasis komputer.
7
  

Komputer diciptakan tidak lain sebagai alat bantu manusia. Seperti mobil 

dan sejenisnya diciptakan untuk membantu manusia dalam hal kecepatan agar 

tiba ditempat tujuan dalam waktu yang singkat. Demikian pula komputer 

digunakan manusia untuk membantu pemecahan masalah atau persoalan yang 

rumit dan banyak jenisnya. Oleh karena itu manusia dianggap elemen yang 

terpenting dalam sistem pengolahan informasi.
8
 

Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (SISDM) merupakan sebuah 

bentuk interseksi/pertemuan antara bidang ilmu Manajemen dan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dan Sistem Informasi. Sistem ini menggabungkan 

manajemen sumber daya manusia sebagai suatu disiplin yang utamanya 

mengaplikasikan bidang teknologi informasi kedalam aktivitas-aktivitas 

manajemen sumber daya manusia seperti dalam hal perencanaan dan 

menyusun sistem pemrosesan data dalam aplikasi perencanaan sumber daya 

perusahaan/enterprise resource planning (ERP). Sedang aplikasinya disebut 

Human Resource Information System (HRIS) yang mengorganisir tata kelola 

                                                           
7
Ibid., hlm. 13-24. 

 
8
Tata Sutabri, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: Andi Offset, 2005), hlm. 108.  

 



dan tata laksana manajemen sumber daya manusia di perusahaan guna 

mendukung proses pengambilan keputusan.
9
 

Era global saat ini yang ditandai dengan serba digital mengharuskan setiap 

orang, organisasi ataupun perusahaan memahami dan menerapkan teknologi 

informasi. Keberadaan teknologi informasi tidak diragukan lagi keberadaanya 

untuk membantu perusahaan/organisasi meraih visi-misinya dalam 

mengembangkan usahanya.  

BAZNAS Kota Yogyakarta tidak ingin ketinggalan dengan kecanggihan 

informasi, dimana BAZNAS Kota Yogyakarta bersama dengan BAZNAS 

pusat mengembangkan aplikasi pelayanan kepada muzakki/mustahik berbasis 

IT dengan nama SIMBA (Sistem Informasi Manajemen BAZNAS), yang 

nantinya pada sistem tersebut terintegrasi dengan HP android menjangkau 

pelayanan zakat berbasis digital serta pelaporan zakat kepada muzakki secara 

real time.
10

 

Zakat merupakan ajaran yang melandasi bertumbuh-kembangnya sebuah 

kekuatan sosial ekonomi umat Islam. Seperti empat rukun Islam yang lain, 

ajaran zakat menyimpan beberapa dimensi yang kompleks meliputi nilai 

prifat-publik, vertikal-horizontal, serta ukhrawi-duniawi. Nilai-nilai tersebut 

merupakan landasan pengembangan kehidupan kemasyarakatan yang 

komprehensif. Bila semua dimensi yang terkandung dalam ajaran zakat ini 

dapat diaktualisasikan, maka zakat akan menjadi sumber kekuatan yang sangat 

                                                           
9
Danang Sunyoto, Sistem Informasi Manajemen Perspektif Organisasi, hlm. 146-147.  

 
10

Website Badan Amil Zakat Nasional Kota Yogyakarta, diakses hari Senin tanggal 5 

Desember 2016 pukul 09.15 WIB. 

 



besar bagi pembangunan umat menuju kebangkitan kembali peradaban 

Islam.
11

 

Pendayagunaan zakat secara produktif semakin mendapatkan momentum 

seiring perubahan konsep dan paradigma tentang kemiskinan. Pemahaman 

yang semakin mendalam tentang kemiskinan membuat perubahan yang 

signifikan terhadap strategi dan instrumen penanggulangan kemiskinan. Di era 

baru ini, program pendayagunaan zakat oleh Organisasi Pengelola Zakat 

(OPZ) di Indonesia telah bertransformasi dari ranah charity and relief ke arah 

development and empowerment. Pengelolaan zakat secara kolektif, transparan 

dan akuntabel oleh OPZ, telah meningkatkan hasil dan daya guna zakat 

sebagai pranata keagamaan dalam mewujudkan kesejahteraan dan keadilan 

sosial di Indonesia. Zakat di Indonesia kini telah menjadi mediator aktif dalam 

proses perubahan sosial dan mengatasi masalah kontemporer.
12

 

Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah warga miskin di 

Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai 8,75 % . Hal ini lebih tinggi dibanding 

dari  target rencana pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) 2016 

yang menargetkan angka kemiskinan mencapai 8,4 %.
13

 Ditambah fakta baru 

menujukkan bahwa angka ketimpangan sosial di Daerah Istimewa Yogyakarta 

tergolong tinggi mencapai 0,425. Berbanding terbalik dengan kemiskinan dan 
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ketimpangan sosial yang tinggi, Pertumbuhan ekonomi DIY pada tahun 2016 

mengalami kenaikan 5,05% atau lebih tinggi dibanding angka pertumbuhan 

nasional yang hanya 5,02%. Pertumbuhan ini juga diatas prediksi akhir tahun 

lalu yang sebesar 5,00%.
14

 Presentase penerimaan zakat dan pendistribusian 

zakat sendiri dari tahun 2013-2015 terakhir mengalami kenaikan. 

Sebagaimana di informasikan dalam website BAZNAS Kota Yogyakarta.  

 BAZNAS sebagai organisasi pengelola zakat menjadi sangat urgent 

dalam tugas-tugasnya. Melihat fakta kemiskinan dan tingkat kesenjangan 

sosial yang tinggi di DIY pada umumnya dan wilayah Kota Yogyakarta pada 

khususnya. Karena persoalan zakat berkaitan dengan program pengentasan 

kemiskinan dan penunjang kesejahteraan masyarakat, oleh karenanya 

transparansi dan keakuratan dalam pendayagunaan dan pendistribusian zakat 

sangat riskan dipertanyakan. Transparansi dan keakuratan inilah yang 

nantinya menumbuhkan kepercayaan masyarakat dalam berzakat dan juga 

menumbuhkan semangat berbagi kepada sesama melalui zakat. 

Realita di BAZNAS dalam penggunaan sistem informasi yang canggih 

masih memiliki kendala. Misalnya dalam pelaporan zakat melalui online atau 

via E-mail terkadang belum bisa dipahami beberapa muzakki yang  belum 

memahami media elektronik. Website sendiri sebagai media penyedia 

informasi kepada masyarakat dan media transparansi zakat juga ada beberapa 

yang tidak dicantumkan seperti data mustahik dan muzakki yang lebih 
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jelas.
15

Oleh karena berbagai alasan tersebutlah yang menjadikan peneliti 

tertarik untuk mengetahui bagaimana proses pengelolaan sistem informasi 

sumber daya manusia di BAZNAS Kota Yogyakarta. 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai kajian dalam penelitian skripsi ini adalah: Bagaimana Sistem 

Informasi Sumber Daya Manusia di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Yogyakarta? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Sehubungan dengan penelitian diatas maka peneliti menyimpulkan tujuan 

dari penelitian ini adalah: Menjelaskan bagaimana Sistem Informasi Sumber 

Daya Manusia di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun secara 

praktis bagi peneliti maupun pembaca. Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan khazanah 

keilmuan tentang manajemen dakwah dan sumber daya manusia khususnya 
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dalam kajian evaluasi dan sistem informasi sumber daya manusia di 

BAZNAS Kota Yogyakarta. 

2. Secara praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi/rujukan bagi 

pengembangan sistem informasi SDM di BAZNAS Kota Yogyakarta.  

F. KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka sangat diperlukan untuk menghindari duplikasi penelitian, 

memperoleh konsep atau teori yang kelak akan digunakan untuk analisis dan 

kegunaan lainnya. Karenanya untuk memberi bobot dan objektifitas pada 

penelitian ini, maka langkah sistematis pertama yang ditempuh adalah melalui 

kajian pustaka. Adapun tulisan maupun karangan ilmiah yang berkaitan 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jurnal karya Dodi Meiastoko, dkk “Implementasi Sitem Informasi Sumber 

Daya Manusia dalam Kegiatan Rekruitment Karyawan ( Studi pada PT. 

Aneka Jasa Ghradika)” memaparkan bahwa pengadaan pelatihan 

rekrutment karyawan baru dengan cara manual dapat memberikan dampak 

human error atau data yang dihasilkan kurang keakuratannya. Penelitian ini 

memiliki kesamaan objek yakni sistem informasi sumber daya manusia, 

tetapi berbeda pada subjeknya yaitu pada PT. Aneka Jasa Grhadika dengan 

BAZNAS Kota Yogyakarta.
16
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Dody Meiastoko, “Implementasi Sistem Informasi Sumber Daya manusia dalam Kegiatan 

Rekruitment Karyawan ( Study pada PT. Aneka Jasa Gradika)”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 
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2. Jurnal karya S Mia. Lasmaya “Pengaruh Sistem Informasi Sumber Daya 

Manusia, Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”  

hasil penelitian ini memaparkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara sistem informasi sumber daya manusia, kompetensi kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Penelitian 

ini memiliki kesamaan objek yaitu sistem informasi sumber daya manusia, 

tetapi memiliki perbedaan dalam metode penelitiannya. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif.
17

 

3. Skripsi karya Desitasari dengan judul “Pengelolaan Zakat Profesi di Badan 

Amil Zakat Nasional Kota Yogyakarta dalam Perspektif Sosiologi Islam”  

memaparkan bagaimana pengelolaan zakat profesi yang dikelola oleh 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) dalam tinjauan hukum Islam di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta. Penelitian ini memiliki 

kesamaan subjek yaitu di BAZNAS Kota Yogyakarta, tetapi memiliki 

perbedaan dalam objeknya yakni pengelolaan zakat profesi dengan sistem 

informasi sumber daya manusia.
18

 

4. Skripsi karya Faiz Aulia Rahman dengan judul “Manajemen Zakat di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta” menunjukkan 

bahwa implementasi manajemen di BAZNAS Kota Yogyakarta terkait 
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pendekatan terhadap muzakki, munfiq dan mushaddiq dilakukan dalam 4 

tahapan yakni: 1) perencanaan berupa dukungan manajemen  pelaksanaan 

tugas, bimbingan kepada muzakki, munfiq dan mushaddiq, pemungutan, 

pendistribusian dan pentasyarufan “jogja taqwa, jogja cerdas, jogja 

sejahtera, dan jogja peduli”. 2) pengorganisasian berupa penetapan tugas 

kepada pengurus BAZNAS. 3) pengarahan yang dilakukan pada evaluasi 

dan program pengarahan aktif pada evaluasi minnguan, bulanan dan 

tahunan. 4) pengawasan yang dilakukan oleh ketua (wakil walikota 

yogyakarta) wakil ketua dan staf-stafnya. Penelitian ini juga memliki 

kesamaan dalam subjeknya yaitu di BAZNAS Kota Yogyakarta, tetapi 

meiliki perbedaan pada objeknya yakni manajemen zakat dengan sistem 

informasi sumber daya manusia.
19

 

Pembahasan mengenai beberapa penelitian terdahulu di atas, 

menunjukkan perbedaan dengan penelitian ini. Dalam beberapa aspek, 

yakni persamaan pembahasan mengenai sistem informasi sumber daya 

manusia tetapi obyek pembahasannya berbeda dan persamaan obyek 

penelitian di BAZNAS Kota Yogyakarta tetapi dengan subyek pembahasan 

yang berbeda. Penelitian ini akan membahas tentang Sistem Informasi 

Sumber Daya Manusia di BAZNAS Kota Yogyakarta. Karenanya 

penelitian ini layak untuk dilakukan. 
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Berikut daftar tabel mengenai persamaan dan perbedaan dalam 

penelitian sebelumnya: 

No  Nama  Objek  Subjek  Hasil Penelitian  

1 Dodi 

Meiastoko 

dkk  

Implementasi 

Sistem 

Informasi 

Sumber 

Daya 

Manusia 

dalam 

kegiatan 

Rekrutmen 

Karyawan 

PT.Aneka 

Jasa 

Grhadika 

Pengadaan pelatihan 

rekrutment karyawan baru 

dengan cara manual dapat 

memberikan dampak 

human error atau data 

yang dihasilkan kurang 

keakuratannya. 

2 S.Mia 

Lasmaya  

Pengaruh 

Sistem 

Informasi 

Sumber 

Daya 

Manusia, 

Kompetensi, 

dan Disiplin 

Kerja 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

 Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara sistem 

informasi sumber daya 

manusia, kompetensi 

kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan 

dalam suatu organisasi. 

3 Desitasari Pengelolaan 

Zakat Profesi 

BAZNAS 

Kota 

Yogyakarta 

Memaparkan bagaimana 

pengelolaan zakat profesi 

yang dikelola oleh 

Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ) dalam 

tinjauan hukum islam di 

Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) 

Kota Yogyakarta. 

4 Faiz Aulia 

Rahman  

Manajemen 

Zakat  

BAZNAS 

Kota 

Yogyakarta 

implementasi manajemen 

di BAZNAS Kota 

Yogyakarta terkait 

pendekatan terhadap 



muzakki, munfiq dan 

mushaddiq dilakukan 

dalam 4 tahapan yakni: 

1) perencanaan, 

2) pengorganisasian, 

3) pengarahan, 

4) pengawasan. 

5 Khilyatul 

Bariyah  

Sistem 

Informasi 

Sumber 

Daya 

Manusia 

BAZNAS 

Kota 

Yogyakarta 

 

 

G. KERANGKA TEORI 

1. Tinjauan tentang  Sistem Informasi Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Sistem Informasi Sumber Daya Manusia  

Menurut Jogiyanto, sistem informasi sumber daya manusia 

(SISDM) atau human resource information system (HRIS) adalah 

penerapan sistem informasi di fungsi produksi untuk mendukung 

kegiatan-kegiatan manajer di fungsi sumber daya manuisa.
20

  

HRIS adalah program aplikasi komputer yang mengorganisir tata 

kelola dan tata laksana manajemen sumber daya manusia di perusahaan 

guna mendukung proses pengambilan keputusan atau biasa disebut 

dengan decision support system (DSS) dengan menyediakan berbagai 

informasi yang diperlukan.  Karakteristik informasi yang diperlukan 

dalam sistem informasi sumber daya manusia adalah timely (tepat 
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Jogiyanto, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), hlm. 4.9-

4.10. 

 



waktu), accurate (akurat), concise (ringkas), relevant (relevan), dan 

complete (lengkap).
21

 

Rivai dalam jurnal S. Mia Lasmaya, menyatakan bahwa sebuah 

sistem informasi SDM haruslah dirancang untuk menyediakan 

informasi. Informasi yang dikehendaki pada umumnya meliputi: 

1. Tepat waktu, yakni manajer atau departemen SDM haruslah memiliki 

akses untuk memutakhirkan informasi. Jika saat ini masih 

menggunakan sistem informasi sederhana, maka tugas manajer harus 

mengejar sarana informasi yang mutakhir. 

2. Akurat, yaitu departemen SDM harus mampu bergantung pada  

keakuratan informasi yang disediakan.  

3. Ringkas, yaitu seorang departemen SDM harus dapat menyerap 

informasi setiap saat.  

4. Relevan, yaitu seorang manajer atau departemen SDM harus 

mendapat informasi, tidak hanya informasi yang diperlukan dalam 

suatu situasi tertentu. Sementara bentuk informasi lain yang belum 

dapat difungsikan cukup disimpan atau cukup diketahui secara 

terbatas.  

5. Lengkap, setiap manajer harus mendapatkan informasi secara 

lengkap tanpa sepotong-potong.
22
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Alasan utama penggunaan HRIS menurut Dessler dalam jurnal 

Joko Febriyanto adalah: 

1. Tingkat persaingan, HRIS dapat meningkatkan secara signifikan 

efisiensi operasi SDM sehingga juga meningkatkan faktor-faktor 

fundamental perusahaan. 

2. Tingkat pelaporan, HRIS dapat memberikan jumlah dan variasi 

laporan yang berkaitan dengan SDM karena HRIS komprehensif 

berkenaan dengan jumlah-jumlah tugas SDM.  

3. Tingkat pemrosesan transaksi, HRIS juga dapat menggantikan 

fokus SDM dari transaksi pemrosesan menjadi SDM strategis.
23

 

Dalam praktiknya, SISDM akan membantu pelaksanaan dari 

fungsi-fungsi MSDM yang terdiri dari: 

1. Analisis Jabatan (job analisys) 

Job analisys merupakan kegiatan mengumpulkan berbagai 

informasi untuk kebutuhan suatu pekerjaan. 

2. Perencanaan Sumber Daya Manusia (human resource planning) 

Perencanaan sumber daya manusia merupakan kegiatan 

menempatkan orang-orang dalam jabatan yang telah 

disediakan. 

 

 

 

                                                           
23

Nursyahron Joko Febriyanto dkk, “Pengembangan Sistem Informasi Sumber Daya 

Manusia di PT. Marintara Heron Jaya Cilegon”, Jurnal Teknologi Informasi Vol. X NO. 29 Juli 

2015 



3. Penarikan Pegawai (recruitment) 

Recruitment dilakukan dalam rangka memperoleh dan memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas dan loyal terhadap 

perusahaan.  

4. Seleksi (selection) 

Karyawan yang sebelumnya telah di rekrut akan melalui tahap 

seleksi. Tujuannya guna memilih tenaga kerja yang dibutuhkan 

dengan kualitas yang telah ditetapkan.  

5. Pelatihan dan Pengembangan (training and development) 

Pelatihan bertujuan untuk membiasakan karyawan baru dalam 

bekerja di lingkungan barunya, sekaligus menambah dan 

mengasah kemampuan yang belum dimilikinya. Sedangkan 

pengembangan dilakukan pada karyawan lama guna menambah 

kemampuannya atau menambah bidang lain agar memiliki 

kemampuan yang lebih banyak.  

6. Evaluasi Kinerja (performance evaluation) 

Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan melalui hasil kerja 

atau kinerja perilaku. Kinerja yang diperoleh hasil kerja 

karyawan yang bersangkutan apakah sudah bekerja sesuai 

dengan standar yang ditetapkan perusahaan atau belum. Jika 

telah memenuhi atau bahkan melebihi berarti karyawan 

memiliki kinerja yang baik, demikian sebaliknya. 

 



7. Kompensasi (compensation) 

Kompensasi merupakan balas jasa yang diperoleh seseorang 

atas pekerjaan yang sudah dilakukannya. Hasil dari evaluasi 

kinerja digunakan untuk menentukan jumlah kompensasi yang 

akan diperolehnya. Pemberian kompensasi yang adil termasuk 

sebagai fasilitas kesejahteraan terhadap karyawan. 

8. Jenjang karir (career path) 

Karir merupakan perjalanan kerja seseorang selama dia bekerja. 

Karir karyawan yang telah dilakukan secara transparan dan 

jelas. Karir karyawan dapat meningkat (promosi), diturunkan 

(demosi), atau dirotasi (dipindah pada jabatan yang sama). 

9. Keselamatan dan Kesehatan (safety and health) 

Keselamatan dan kesehatan merupakan fungsi MSDM yang 

sangat penting di lingkungan kerja. Untuk itu perlu disediakan 

asuransi, peralatan kerja (masker, helm, pakaian kerja) yang 

memadai sehingga memberikan rasa aman kepada pekerja.  

10. Hubungan Industrial (indusrtial relation) 

Hubungan industrial atau tenaga kerja merupakan fungsi 

MSDM yang digunakan untuk menjembatani kepentingan dan 

keinginan kedua belah pihak anatara karyawan disatu pihak dan 

manajemen dipihak lain. Pihak karyawan diwakili oleh serikat 

pekerja. Dalam hal ini jika terjadi perselisihan antara pekerja 

dengan pihak manajemen maka harus diselesaikan oleh 



berbagai pihak yang berkepentingan termasuk pemerintah, 

melalui hubungan industri. 

11.  Pemutusan Hubungan Kerja (separation)  

Pemutusan hubungan kerja disebabkan oleh berbagai alasan 

atau sebab alamiah seperti tibanya masa pensiun, permintaan 

pengunduran diri karena alasan pribadi dan pemecatan karena 

melakukan kesalahan.
24

 

2. Tinjauan tentang Sistem Informasi   

a. Pengertian Sistem Informasi  

Menurut Kenneth dan Jane, sistem informasi secara teknis 

didefinisikan sebagai sekumpulan komponen yang saling berhubungan, 

mengumpulkan (atau mendapatkan), memproses, menyimpan dan 

mendistribusikan informasi untuk menunjang pengambilan keputusan 

dan pengawasan dalam suatu organisasi.
25

 

Sistem informasi merupakan suatu komponen yang terdiri dari 

manusia, teknologi informasi, dan prosedur kerja yang memproses, 

menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk mencapai 

suatu tujuan. Sistem informasi terdiri dari lima sumber daya yang 

dikenal sebagai komponen sistem informasi. Kelima sumber tersebut 

adalah manusia, hardware, software, data, dan jaringan. Kelima 
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komponen tersebut memainkan peran penting dalam suatu sistem 

informasi.
26

 

Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa sistem 

informasi merupakan suatu kumpulan dari berbagai komponen yang ada 

di dalam organisasi baik berupa manusia yang menjalankan maupun 

segala sesuatu yang berupa data, dan alat-alat yang menunjang 

terlaksana dan tercapainya tujuan organisasi.  

b. Aspek-aspek sistem informasi  

Tiga aktifitas dalam sistem informasi akan memproduksi informasi 

yang dibutuhkan organisasi untuk membuat keputusan, mengendalikan 

operasi, menganalisis permasalahan dan menciptakan produk baru. 

Aktifitas tersebut adalah: 

1) Input  

Merekam atau mengumpulkan data mentah dari dalam maupun luar 

organisasi.  

2) Pemprosesan (processing) 

Mengubah data input mentah ini menjadi bentuk yang lebih berarti.  

3) Output  

Mengirimkan informasi yang telah diproses tersebut ke orang-orang 

yang akan menggunakan atau kepada aktifitas yang akan 

menggunakan informasi tersebut. Sistem informasi juga memerlukan 
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umpan balik, yang merupakan output yang dikembalikan ke anggota 

organisasi yang tepat untuk mengoreksi dan mengevaluasi tahapan 

input.
27

 

c. Manfaat Sistem Informasi 

Sistem informasi mendatangkan manfaat bagi berbagai pihak yang 

terkait, diantaranya adalah perusahaan, perorangan maupun industri.
28

 

1) Bagi perusahaan 

Sistem informasi diperlukan oleh perusahaan untuk mengolah data 

menjadi informasi, sehingga berbagai pihak yang membuat 

keputusan, dapat menggunakan informasi tersebut untuk membuat 

keputusan yang baik.  

2) Bagi perorangan 

Perorangan yang terlibat dengan sistem informasi peruahaan 

diantaranya para manajer, operator dan pelanggan. Sehingga para 

individu ini dapat membuat keputusan sesuai perannya. 

3) Bagi industri 

Sistem informasi perusahaan dengan perusahaan  lain yang 

terhubung berjalan dengan baik, maka hubungan keduanya akan 

berjalan baik pula.  
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3. Tinjauan tentang Badan Amil Zakat  

a. Zakat  

Zakat secara bahasa berarti tumbuh (numuww) dan bertambah 

(ziyadah). Juga dapat bermakna thaharah (suci). Maksudnya bahwa 

zakat itu akan menyucikan orang yang mengeluarkannya dan akan 

menumbuhkan pahalanya.
29

 Sebagaimana firman Allah S.W.T dalam 

surah At-Taubah : 103  

ۖ

ۗ

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk 

mereka, sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 

bagi mereka. Dan Allah Maha mendengar lagi maha mengetahui”. 

 

Zakat mulai disyariatkan pada bulan syawal tahun kedua Hijriyah 

sesudah pada bulan Ramadhannya diwajibkan zakat fitrah. Jadi, mula-

mula diwajibkan zakat fitrah baru kemudian zakat maal atau 

kekayaan.  
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Rosdakarya, 2008), hlm. 82-83.  



a. Pengelolaan Zakat  

1) Perencanaan. 

Perencanaan merupakan suatu aktifitas untuk membuat 

rancangan-rancangan agenda kegiatan yang akan dilakukan oleh 

sebuah organisasi. Perencanaan terbagi menjadi perencanaan 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Ada pula 

perencanaan strategis yaitu perencanaan yang digunakan untuk 

menjaga fleksibilitas perencanaan jangka panjang akibat 

berubahnya situasi. Perencanaan ini bertujuan untuk menjaga 

eksistensi organisasi sehingga tetap bertahan. 

2) Pengorganisasian. 

Pengorganisasian adalah cara yang ditempuh lembaga untuk 

mengatur kinerja lembaga termasuk para anggotanya. Dalam 

pengorganisasian juga tak lepas dari koordinasi yang sering 

disebut sebagai upaya penyatuan sikap dan langkah dalam 

sebuah organisasi untuk mencapai tujuan.  

Koordinasi menurut Sudewo dalam Sudirman, melibatkan 

beberapa faktor: 

a) Pimpinan 

Mengingat pentingnya posisi ketua atau pimpinan dalam 

sebuah institusi, perlu kiranya dilakukan pemilihan yang 

fair tanpa intrik-intrik tertentu sehingga pemimpin yang 



terpilih benar-benar orang yang memiliki kapabilitas yang 

handal. 

b) Kualitas anggota 

Disamping pemimpinnya, sebuah organisasi sangat 

membutuhkan SDM yang berkualitas. Kapasitas anggota 

akan menjadi unsur penting dalam membangun citra 

(image) organisasi.  

c) Sistem  

Sistem yang baik akan menjadikan sebuah organisasi lebih 

lama bertahan hidup. Sistem ini diantaranya meliputi 

struktur organisasi, pembagian kerja, mekanisme birokrasi, 

sistem komunikasi, dan transparansi anggaran. Jika semua 

sistem berjalan dengan baik, tentu lembaga akan mudah 

meraih kesuksesan.  

3).  Pelaksanaan dan Pengarahan  

Pelaksanaan adalah aktualisai perencanaan yang dicanangkan 

oleh organisasi. Sedangkan pengarahan adalah proses 

penjagaan agar pelaksanaan program kegiatan dapat berjalan 

sesuai dengan rencana.
30
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Sudirman, zakat dalam Pusaran Arus Modernitas, hlm. 79-94.  
 



b. Badan Amil Zakat  

Zakat sebagai ibadah yang bersifat maliyah ijtima’iyyah 

harus dikelola dengan cara yang professional. Karena pengelolaan 

yang professional akan meningkatkan peluang membaiknya 

pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai dengan 

ketentuan yang disyariatkan agama. Apalagi zakat mempunyai 

peranan mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial 

sehingga pada gilirannya dapat meningkatkan hasil guna dan daya 

guna zakat.
31

 

Pengelolaan zakat di indonesia dilakukan oleh Badan Amil 

Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) dengan cara 

menerima atau mengambil harta atau barang zakat dari  muzakki 

(orang yang berzakat) atas dasar pemberitahuan muzakki. BAZ juga 

dapat bekerjasama dengan bank dalam pengumpulan zakat harta 

muzakki yang berada di bank atas permintaan muzakki.
32
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c. BAZNAS Kota Yogyakarta 

Proses pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta 

sesuai dengan hasil dari penelitian Faiz Aulia Rahman terdiri dari 4 

proses yakni: 

1). Perencanaan berupa dukungan manajemen  pelaksanaan tugas, 

bimbingan kepada muzakki, munfiq dan mushaddiq, 

pemungutan, pendistribusian dan pentasyarufan “jogja taqwa, 

jogja cerdas, jogja sejahtera, dan jogja peduli”.  

2). Pengorganisasian berupa penetapan tugas kepada pengurus 

BAZNAS. Meliputi dewan pertimbangan, komisi pengawasan 

dan badan pelaksana.  

3). Pengarahan yang dilakukan pada evaluasi dan program 

pengarahan aktif pada evaluasi minnguan, bulanan dan 

tahunan. 

4). Pengawasan, yang dilakukan oleh ketua (wakil walikota 

yogyakarta) wakil ketua dan staf-stafnya.
33
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H. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian merupakan salah suatu cara atau prosedur yang 

digunakan untuk melakukan suatu penelitian. Pada dasarnya metode penelitian 

merupakan cara ilmiah untuk mengumpulkan data dengan  tujuan dan 

kegunaan tertentu.  Dan juga merupakan suatu cara yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan informasi dan data mengenai berbagai hal yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti.  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field reserach). Dengan 

cara peneliti melakukan pengamatan langsung dan mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya dari subyek sebagai pemberi informasi secara riil atau 

lengkap.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

deskriptif-kualitatif yang diperoleh peneliti berdasarkan data yang ada di 

lokasi, yaitu tanya jawab dengan amil BAZNAS Kota Yogyakarta 

mengenai pengelolaan sistem informasi SDM. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian  

a. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh staf dan pegawai, 

beberapa muzakki dan mustahik BAZNAS Kota Yogyakarta. 

 

 

 



b. Obyek Penelitian  

Obyek atau yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini yaitu Sistem 

Informasi Sumber Daya Manusia dan pengelolanya di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta.  

3. Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer dalam penelitian ini adalah wawancara dengan pimpinan 

dan amil di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder dalam penelitian ini data diperoleh dari dokumentasi, 

literatur, serta catatan dan bacaan yang relevan guna menunjang 

penelitian di BAZNAS Kota Yogyakarta.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik atau metode 

pengumpulan data guna mendukung pencarian data yang valid atau sesuai 

dengan realita yang ada. Adapun teknik yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Wawancara  

Penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin agar data yang 

didapat tidak menyimpang dari permasalahan yang dibahas, serta 

keterangan dan wacana-wacana lain yang dapat menambah ilmu 

pengetahuan terutama tentang ilmu pengetahuan tentang sistem 

informasi dan pengelolaanya di BAZNAS Kota Yogyakarta. Sumber 



dalam wawancara adalah pimpinan, amil, dan mahasiswa-mahasiswi 

magang di BAZNAS Kota Yogyakarta. 

b. Observasi  

Observasi dalam penelitian ini  dilakukan dengan mengamati segala 

aktifitas yang terjadi di BAZNAS Kota Yogyakarta dari pelayanan 

terhadap muzakki maupun kegitan lain yang mendukung dengan 

penelitian ini.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan peneliti dengan cara mengalir atau mengambil 

data-data catatan, dokumen, administrasi yang sesuai dengan masalah 

yang diteliti.  

5. Teknik Analisis Data  

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

interaktif menggunakan model dari Matwe G. Miles dan Michael Hiberman 

yang menjelaskan langkah-langkah penelitian sebagai berikut:  

a. Pengumpulan data (data collection) 

Pengumpulan data dari lapangan yang dilakukan adalah melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

b. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, penyederhanaan, pemusatan 

perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang diperoleh di 

lapangan. 

 



c. Penyajian data (display data) 

Menyajikan data dari berbagai sumber kemudian dideskripsikan dalam 

bentuk uraian atau kalimat-kalimat sesuai dengan pendekatan kualitatif 

dalam laporan yang sistematis dan mudah dimengerti. 

d. Penarikan kesimpulan (conclusion/vervication) 

Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada gabungan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk pada penyajian data. Melalui informasi 

tersebut,  peneliti dapat melihat apa yang ditelitinya dan menemukan 

kesimpulan yang benar melalui obyek penelitiannya.
34

 

6. Teknik Keabsahan Data  

Uji keabsahan dapat dilakukan dengan triangulasi pendekatan dengan 

kemungkinan melakukan terobosan metodologis terhadap masalah-masalah 

tertentu yang kemungkinan dapat dilakukan seperti apa yang dikemukakan 

oleh Burgess dengan strategi penelitian atau seperti yang dikatakan Denzin 

dengan triangulasi.
35

 

Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi dengan 

sumber data dan metode.  
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a. Triangulasi dengan Sumber Data 

Dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara 

yang berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan dengan : 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang dengan situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu,  

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan tinggi atau menengah, orang berada dan orang 

pemerintahan,  

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.  

b. Triangulasi dengan Metode  

Mengacu pada pendapat Patton dalam Lexy J. Moleong dengan 

menggunakan strategi:  

1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data,  

2) pengecekan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 

penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang 



didapat dengan metode interview sama dengan metode observasi, 

atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan 

ketika di interview.
36

  

Diagram I:  Triangulasi Metode  

 

 

Diagram II: Triangulasi Sumber Data 

 

                                                           
36

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 330-332.   

observasi  

wawancara  dokumentasi  

Pimpinan 

Muzakki  Staf  



I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

Dalam rangka mempermudah pemahaman yang diteliti, maka pembahasan 

dalam penelitian ini akan disusun secara sistematis sesuai dengan tata urutan 

dari permasalahan yang ada.  

BAB 1 Bagian pendahuluan ditempatkan pada bab pertama yang terdiri 

dari: pertama, penegasan judul, menjelaskan batasan penelitian yang akan 

dilakukan. latar belakang masalah, dipaparkan untuk menjelaskan faktor-

faktor yang menjadi dasar atau mendukung timbulnya masalah yang akan 

diteliti serta memperjelas alasan-alasan yang menjadikan masalah tersebut 

menarik dan penting untuk diteliti. Kedua, tujuan dan kegunaan, agar 

penelitian ini memiliki alur dan arah yang jelas. Ketiga, kajian pustaka, untuk 

menerangkan bahwa masalah yang diteliti unik dan menarik serta belum 

pernah diteliti. Keempat, kerangka teori, menggambarkan tentang cara 

pandang dan alat analisis yang akan digunakan untuk menganalisis data. 

Kelima, metode penelitian, merupakan penjelasan metodologis dari teknik 

yang akan ditempuh dan langkah-langkah yang akan ditempuh dan digunakan 

dalam menganalisis data. Keenam, sistematika pembahasan merupakan 

pedoman dalam mengklarifikasi data serta sistematika yang diterapkan bagi 

pemecahan pokok masalah.  

BAB II peneliti memaparkan gambaran umum BAZNAS Kota 

Yogyakarta. Gambaran umum disini meliputi sejarah berdirinya lembaga, Visi 

Misi dan nilai, tujuan dan sasaran lembaga, azas pengelolaan zakat, struktur 



kepengurusan, tugas pokok lembaga, program kerja sarana dan prasarana, dan 

layanan di BAZNAS Kota Yogyakarta.  

BAB III berisi uraian mengenai sistem informasi SDM di BAZNAS Kota 

Yogyakarta. Yakni pemaparan mengenai konsep sistem informasi dan 

pengelolaan sistem informasi SDM zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta.   

BAB IV merupakan bab terakhir atau penutup yang berisi uraian atau 

jawaban pokok masalah dengan menggunakan analisa dari bab I, II dan III. 

Selain itu juga memuat saran-saran yang diberikan. 
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fokus utama penelitian ini adalah tentang Sistem Informasi SDM di

BAZNAS Kota Yogyakarta. Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab-

bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi SDM di

BAZNAS Kota Yogyakarta dilakukan pada 3 aktifitas penting yakni input,

proses dan output. Ketiga aktivitas tersebut berjalan dengan lancar didukung

dengan komponen-komponen sistem informasi meliputi SDM, perangkat

lunak, perangkat keras dan sumber daya data/jaringan. Sistem informasi ini

dapat dikatakan cukup memadai sesuai dengan perkembangan teknologi

informasi, karena telah menggunakan komputerisasi dan tersistem dengan

baik. Namun, ada beberapa hal yang masih harus disempurnakan.

Diantaranya kurang tertibnya laporan dari UPD lembaga ke  BAZNAS.

Laporan tersebut mengenai data keseluruhan jumlah zakat dari gaji individu

muzakki. Hal ini dikarenakan kurangnya koordinasi dan evaluasi pihak

BAZNAS dengan UPD lembaga dan berdampak pada pelaporan transparansi

data muzakki secara online belum maksimal.



2

B. Saran

1. Bagi BAZNAS Kota Yogyakarta

a. Memberikan pengawasan dan penertiban ulang kinerja dari UPD

lembaga agar rincian penerimaan zakat per individu muzakki dapat

tercatat oleh sistem dengan baik. Karena hal ini dapat membantu

kinerja bagian keuangan dan memberikan informasi yang rinci bagi

BAZNAS sendiri dalam pengambilan keputusan terhadap muzakki

yang belum bisa tertib memberikan zakatnya.

b. Mentransformasikan ulang kegiatan-kegiatan yang terpatri pada

program-program pokok BAZNAS agar lebih mendayaguna.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Dari hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan kepada peneliti

selanjutnya untuk dapat mengkaji dan dapat melihat yang lebih luas

dengan sudut pandang yang berbeda terhadap kajian Sistem Informasi

SDM di BAZNAS Kota Yogyakarta. Seperti Efektifitas SIMBA Terhadap

Perencanaan Keuangan dan Transparansi Zakat Profesi di BAZNAS Kota

Yogyakarta atau Impelementasi Parameter Keberhasilan Pengelolaan

Dana Zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta.
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Lampiran 1

Daftar Wawancara

1. Wawancara dengan Mas Fuad, Bagian SDM dan Humas BAZNAS Kota
Yogyakarta
a. Tanya : Apakah pengelolaan zakat di BAZNAS telah tersistemisasi dengan

dan pengolahan data-data menggunakan komputer?
Jawab : iyaa,, untuk urusan mengolah data kita sudah menggunakan
komputer.

b. Tanya : Apa saja kendala dalam mengelola zakat dengan adanya sistem
informasi (SIMBA) website dan lain-lain?
Jawab : kalo masalah itu lebih ke muzakki nya yaa kan kalo ada yang nggak
ngerti kurang paham dengan internet. Kalo dari kita sih masih bisa di
handle. SIMBA itu kan juga sudah di sosialisasikan tapi belum sepenuhnya
berjalan lancar soalnya masih baru juga.

2. Wawancara dengan Mas Munir, Kepala Bagian Pungutan/Fundraising
BAZNAS Kota Yogyakarta.
a. Tanya : Siapakah SDM di BAZNAS itu?

Jawab : SDM di BAZNAS itu dibagi menjadi 2, pimpinan dan pelaksana.
Kalo yang disebut Amil yang kerja 24 jam di BAZNAS  ada 5. Yaa
dibagian pelaksanaan itu, ada saya Munir di bagian pungutan, Mas
Muhaimin dibagian pentasyarufan, Mbak Lia dibagian Keuangan, Mas
Fuad dibagian SDM, dan Mas Anung itu yang dibagian surat menyurat atau
Humas.

b. Tanya : Bagaimana kualifikasi menjadi amil di BAZNAS Kota
Yogyakarta?
Jawab : Untuk menjadi pegawai Baznas ada seleksinya mbak, Baznas kan
lembaga dibawah Pemerintah, jadi seleksi menjadi amil juga disetarakan
seperti melamar pekerjaan pada umumnya, ya pake tes. Tes nya di
Kemenag, ada seleksi administrasi, wawancara. Tahapan Rekruitmen
Menjadi Amil BAZNAS Kota, Dari Internal Baznas Akan Menyiapkan
Bagian/Bidang Mana Yang Membutuhkan Tenaga Tambahan Untuk
Kemudian Dilanjutkan Dengan Rekruitmen.



c. Tanya : Bagaimana tugas SDM di BAZNAS?
Jawab : Pimpinan sebagai pengawas dan mengawasi setiap keiatan di
BAZNAS, Pelaksana sebagai tim eksekusi pengelolaan zakat dari pungutan
dan pendistribusian zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta.

d. Tanya :  Apa saja tugas karyawan/amil?
Jawab : Di sini gak ada istilah karyawan mbak, tapi amil,, yaa yang
melayani mustahik, muzakki atau siapa yang meminta dana seperti contoh
ibu-ibu tadi yaa kita. Selain 5 amil kita juga dibantu dengan mahasiswa-
mahasiswi magang dari berbagai universitas, ada dari UIN, UNY, UMY.
Tiap bulan pasti ada yaa berganti-ganti. Selain melaksanakan program
kerja, kita juga ada kegiatan edukasi dan sosialisasi. Kegiatan ini kita
lakukan di majlis-majlis pengajian, kaya tadi kan ada yang nelpon dari
kominfo ngingetin minggu ini jadwal pengajian. Kan kita ada jadwal-
jadwal ngisi pengajian gitu. Biasanya sih dari mereka yang meminta, kita
tinggal menjalankan. Nah disamping ngsisi pengajian ini kita selipkan
edukasi tentang zakat dan mengumumkan program-program kita dari hasil
zakat mereka. Jadi mereka nanti bisa tau ohh ternyata uang atau harta yang
kita keluarkan buat zakat tuh buat ini itu, jadi tau gitu mbak.

e. Tanya : Berapa jumlah muzakki dan siapa saja yang menjadi muzakki di
BAZNAS Kota Yogyakarta?
Jawab : Jumlah muzakki sekitaran 5000 Orang, Itu yang dari pegawai
Pemkot, Guru/Pns dan karyawan di sekolah-sekolah dan masyarakat yang
hartanya sudah mencapai kadar nishob, yaa seperti pengusaha-pengusaha di
daerah sini, kalo dari pegawai yaa yang dapat gaji dari pemerintah kota itu
jadi muzakki disini.

f. Tanya : Bagaimana cara input data muzakki?
Jawab : Untuk data muzakki kita dapat langsung dari pemkot. Nama-nama
dan kadar nishob zakat yang harus dikeluarkan sudah ditentukan oleh pihak
pemkot. Kan dari sana sudah dipotong langsung lewat gaji, jadi kita hanya
tinggal nerima zakatnya saja. Kadang ada yang ditransfer, ada juga yang
datang langsung ke kantor. Yaa mungkin faktor kesibukan masing-masing.
Ada yang suka praktis ditransfer ada juga yang lebih suka datang langsung
ke kantor. Soalnya kalo datang langsung kan habis dia zakat kita doain, dan
ada serah terimanya. Jadi mungkin lebih mengena begitu.



g. Tanya : Bagaimana cara input data mustahik?
Jawab : Mustahik zakat kita prioritaskan pada 5 program pokok baznas,
jogja taqwa yaitu memberi beasiswa santri tka/tpa jadi kita bekerjasama
dengan badko tka/tpa kota yogyakarta. Nanti kita dapat daftarnya, kan
mereka yang lebih tau keadaan anak-anak didiknya. Jadi yang tidak mampu
nanti direkomendasikan oleh pimpinan, menyerahkan persyaratan ke
baznas dan nanti kita proses. program jogja sejahtera kita bekerjasama
dengan bmt beringharjo, pihak sana yang merekomendasikan dan kita
membantu dana dan pendampingan angkringan hingga bisa usaha mandiri,
kita juga memberikan binaan agar menabung selama proses tersebut.
Program Jogja Sehat Ini Memberikan Bantuan Kepada Kepala Keluarga
Yang Sakit, Jadi Bukan Istri Atau Anak Atau Saudara,, Karena Nantinya
Kan Berefek Pada Anak Dan Istrinya Kalau Bapak Yang Sakit, Misalnya
Anak Putus Sekolah Atau Malah Jadi Bekerja Untuk Menghidupi Keluarga.
program jogja peduli kita banyak menggalang dana di jalan-jalan, dan
mencarikan donatur. Kegiatan ini tidak hanya di lingkup kota yogyakarta
tapi menyeluruh, kita bekerjasama dengan pemerintah setempat, pemprop
gunungkidul, provinsi, yang nanti menjadi satu atas nama baznas yang kita
beri nama BTP (Baznas Tanggap Bencana.

h. Tanya : Bagaimana cara BAZNAS dalam menginformasikan
Jawab : Kan nggak semua masyarakat itu sadar untuk berzakat mbak, pns
saja dipotong langsung dari gaji. Banyak dari masyarakat kurang
memahami kadar zakat yang harus dikeluarkan. Ada yang sering konsultasi
nanya-nanya, penghasilan dia dan berapa yang harus dizakatkan. Nanti kita
hitungkan lalu dia zakat. Kalau di facebook, twitter itu saya sering bikin
status dan banyak yang komen, misalnya kalau lagi ada acara sosialisasi
atau galang dana bencana atau kegiatan apa. Banyak yang antusias, nanti
juga ada yang ngetagg teman-temannya, jadi banyak yang tau kegiatan-
kegiatan di baznas. Kan pengelolaan zakat itu harus transparan, dengan
adanya media ini kita manfaatkan. Kalau masyarakat tau kan jadi percaya
sama baznas. Di instagram juga, saya sering posting kegiatan-kegiatan kita.

i. Tanya : bagaimana respon masyarakat dengan adanya akun-akun tersebut?
Jawab : Alhamdlillah baik, bisa dilihat dari mereka ikut komen dan
ngesahre atau nge tag teman-temannya dari acara-acara yang kita
laksanakan. Dari komenan-komenan tersebut kita jadi tau. Kan ini juga
sebagai media transparansi kita, yang nantinya memberikan kepercayaan
kepada masyarakat kalo kegiatan BAZNAS ternyata seperti ini begitu.



3. Wawancara dengan Mbak Noorlia Dharmawati, Kepala Bagian Keuangan
BAZNAS Kota Yogyakarta.
a. Tanya : Bagaimana SDM BAZNAS yang berkualitas menurut anda?

Jawab : SDM yang berkualitas dalam BAZNAS Kota Yogyakarta adalah

yang sesuai dengan nilai nilai budaya kerja yang menjadi pedoman

BAZNAS Kota Yogyakarta yaitu Amanah, mampu menjalankan

pengelolaan ZIS sesuai dengan tuntunan syar’i dan sesuai perundangan

dan profesional, mampu menjalankan pengelolaan ZIS sesuai dengan tata

kelola yang benar dan memiliki keahlian yang mampu bermanfaat sesuai

bidangnya.

b. Tanya : Bagaimana tahapan rekruitment menjadi Amil di Baznas Kota

Yogyakarta?

Jawab : Tahapan rekruitman menjadi amil BAZNAS Kota, dari internal

baznas akan menyiapkan bagian/bidang mana yang membutuhkan tenaga

tambahan untuk kemudian dilanjutkan dengan rekruitmen. Pertama

pengumuman rekruitmen dilanjutkan seleksi administrasi, kemudian

wawancara dan terakhir pengumuman.

c. Tanya : Siapa yang menentukan job desk/analisis jabatan di baznas? Kan

mbak di divisi keuangan gitu, apa ditentukan ketika melamar/rekruitmen

awal?

Jawab : Job desk/analisis jabatan dilaksanakan sesuai prosedur

rekruitment. Dalam rekruitment sudah ditentukan background pendidikan

yang sesuai dengan bidang/bagian yang akan membutuhkan tenaga baru.

d. Tanya : Amil kan termasuk bagian dari mustahik zakat, bagaimana

kompensasi atau gaji amil baznas?

Jawab : Kompensasi gaji amil pelaksana yang standby di kantor

diambilkan dari hak amil pos Zakat. Untuk kompensasi gaji pimpinan dari

APBD Pemerintah Kota yogyakarta.



e. Tanya : Ada berapa komputer yang ada di kantor baznas? Dibagi per

divisi atau setiap satu orang memakai satu komputer?

Tanya : Dua komputer kantor, dan masing masing bagian/bidang

menggunakan laptop pribadi.

f. Tanya : Ada apa saja alat-alat elektronik selain komputer dikantor

baznas? Sebagai penunjang kegiatan transfer data atau mengolah data.

Semisal printer, scanner, finger print, ?

Jawab : Komputer 2 unit, printer 1 unit, printer + Scanner 1 unitdan LCD

1 unit.

g. Tanya : Ada apa saja informasi yang ada di SIMBA?

Jawab : Data muzaki, data mustahiq, data amil, data transaksi masuk, data

transaksi keluar, laporan penerimaan zakat infak, laporan penyaluran

zakat infak, laporan rekapitulasi muzakki, laporan rekapitulasi mustahiq,

laporan keuangan (posisi keuangan, perubahan dana), RKAT (Rencana

Kerja Anggaran Tahunan)

h. Tanya : Dari 5000 muzakki,, kan dibagi ada PNS, TNI/POLRI, BUMD,

BUMN, wiraswasta, pedagang, dan masyarakat. Nahh,, di tahun 2016 ini

berapa jumlah masing-masing muzakki?

Jawab : Pendataan kami masih berbasis upz, belum per muzakki, tahun

2017 baru dalam proses pendataan per muzakki

i. Tanya : Apa syarat-syarat menjadi penerima dana zakat di baznas? Kata

mas munir kan gak semua diterima?

Jawab : BAZNAS Kota Yogyakarta tiap tahun memiliki RKAT yang

menjadi pedoman dalam menjalankan pengelolaan ZIS selama tahun

anggaran berjalan. RKAT sendiri memuat program kegiatan

pengumpulan, keuangan, SDM, dan pentasharufan. Jadi untuk

pentasharufan, selama ada programnya di BAZNAS insya Allah bisa

dibantu. Untuk teknis pentasharufan sudah diatur dalam SOP

Pentashaarufan dan Juklak Juknis Pentasaharufan. Program pentasharufan

sendiri ada pentasharufan untuk zakat dan infak. Pentasharufan zakat

mustahiq nya harus masuk dalam 8 asnaf, program baznas 2016 asnaf



yang menjadi prioritas baznas dalam program adalah miskin, mualaf,

fisabilillah dan amil. Untuk infak sendiri karena pengelolaan secara syar’i

lebih luwes dari zakat, untuk pentasharufannya kepada pihak pihak yang

mengajukan proposal ke baznas.

j. Tanya : Bagaimana mengelola SDM BAZNAS?

Jawab : Kegiatan rutin harian amil BAZNAS Kota Yogyakarta pada pagi

hari sebelum menjalankan aktivitas diawali dengan membaca dan semaan

al quran bersama sama, kemudian dilanjutkan dengan doa pagi. Setelah

doa pagi dilaksanakan briefing sederhana untuk mengkomunikasikan

kegiatan masing masing bidang bagian yang akan dilaksanakan pada hari

itu. Rapat rutin amil dilaksanakan dua kali dalam satu minggu, dengan

tujuan untuk persiapan kegiatan yang akan dilakukan dan evaluasi

kegiatan yang sudah dilakukan. Setiap awal tahun, dilaksanakan Rapat

Kerja yang melibatkan seluruh pengurus BAZNAS Kota untuk membahas

langkah langkah kerja yang akan ditempuh dalam tahun anggaran

berjalan. Dalam satu tahun minimal ada satu kegiatan studi banding ke

BAZNAS di wilayah kota/kabupaten yang lain dengan tujuan

pengembangan program dan SDM. Bagian SDM dan Umum

bertanggungjawab dalam pengelolaan SDM yang ada di BAZNAS Kota

Yogyakarta, tugasnya antara lain melakukan kroscek kehadiran pelaksana

amil, mempersiapkan rapat rapat, menginventarisir surat surat masuk dan

keluar, melakukan kegiatan kesekretariatan. Dalam melaksanakan tugas

dan fungsinya, masing masing bagian/bidang memiliki SOP masing

masing.

k. Tanya : Adakah training/pelatihan bagi amil? Jika ada, apa saja macam

pelatihan yang dilakukan ?

Jawab : Secara internal BAZNAS Kota Yogyakarta belum ada training

rutin yang dilaksanakan. Namun dari Kementrian Agama sering diadakan

bimbingan teknis atau workshop untuk optimalisasi pengelolaan dan

pendayagunaan zakat yang rutin mengundang amil dari BAZNAS

kabupaten kota.



l. Tanya : Bagaimana evaluasi SDM/kegiatan program-program di baznas?

Bagaimana tahapannya?

Jawab : Evaluasi kegiatan BAZNAS secara rutin dilaksanakan pada rapat

seminggu dua kali. Untuk hari menyesuaikan, jika tidak bisa dilaksanakan

dua kali minimal sekali dalam seminggu, dalam rapat tersebut dibahas

tentang kegiatan yang telah dilaksanakan dan evaluasi atas kegiatan

tersebut. Ada juga rapat evaluasi pengelolaan yang dilaksanakan tiap

semester atau tahunan. Untuk evaluasi semester dilaporkan pengumpulan

dan pentasharufan yang telah dilakukan, apakah pengumpulan sudah

mencapai target atau capaian target pengumpulan dan pentasharufan

dalam satu semester. Dari laporan yang disampaikan dilakukan evaluasi

kegiatan untuk menjadi masukan kegiatan di semester selanjutnya. Akhir

tahun juga dilaksanakan evaluasi kegiatan yang sudah dilaksanakan

selama tahun anggaran berjalan. Dari rapat tahunan tersebut disusun

laporan realisasi kegiatan dan capaian target pengumpulan dan

pentasharufan, kemudian dari evaluasi tersebut dapat disusun rencana

anggaran tahun selanjutnya

m. Tanya : bagaimana parameter keberhasilan pendayagunaan zakat di

BAZNAS ?

Jawab : Tiap taun ada indikator kinerja kunci, yang mana pada kelima

program pokok BAZNAS. program jogja taqwa dapat menghidupkan

kegiatan-kegiatan di TKA/TPA dan membangkitkan TKA/TPA yang

kurang terperdaya agar bisa ikut aktif dalam memberikan program

pembelajaran agama sejak dini di masyarakat. Memberikan bisyaroh bagi

ustadzah TKA/TPA, memberikan bantuan pembangunan tempat ibadah,

dan bantuan syi’ar Islam. Program jogja cerdas dengan membina anak

asuh, menyiapkan dana pendidikan dan membinanya dari jenjang Sekolah

Dasar hingga Sekolah Menengah Atas yang di prioritaskan di sekolah

negeri agar lulusannya diharapkan mampu benar-benar bersaing dalam

jenjang berikutnya. Program anak asuh BAZNAS ini baru dilakukan

sekali dan langsung menyekolahkan 53 anak. Sampai tahun ini sudah ada



6 anak yang sudah lulus SMA/SMK dan masih ada 47 anak lagi yang

masih menjalani program pendidikan. kriteria dari anak asuh ini berasal

dari kaum dhuafa dan kurang mampu, sebagian dari mereka juga sudah

yatim. Selain pembinaan juga dilakukan penarikan nilai hasil belajar

sebagai bukti data.Program jogja sehat dan program jogja peduli termasuk

program kasustik. Karena sakit atau bencana merupakan hal-hal yang

tidak diinginkan. Pada program jogja sehat,pihak BAZNAS lebih

memprioritaskan pada kaum dhuafa dan dipilih dari kepala keluarga yang

mengalami sakit. Program jogja peduli sebagai upaya mengurangi beban

yang ditimbulkan akibat dari bencana atau musibah akibat kegiatan alam.

Dalam kegiatan ini pihak BAZNAS mengirimkan tim yang bertugas

membantu di posko-posko bencana dan membantu merenovasi masjid.

Seperti yang terjadi saat bencana di Garut dan Nangroe Aceh Darussalam.

Program jogja sejahtera sebagai upaya pemberdayaan ekonomi

masyarakat yang ingin berwirausaha. Beberapa masyarakat yang sudah

mengikuti program ini yang dulunya belum bisa memenuhi kebutuhan

pokok hidupnya menjadi mampu. Kemudian bertahap dapat memenuhi

kebutuhan tersier dan seterusnya sehingga kehidupannya dapat lebih

sejahtera.

n. Tanya : Apa keuntungan dengan SIMBA?

Jawab : memudahkan dalam pelaporan, kontrolling muzakki.

o. Tanya : Apa kendalanya?

Jawab : Kekurangannya dari UKPD belum tertib mbak, jadi tidak bisa

merinci setiap muzakki zakatnya berapa, soalnya mereka nyetornya

glondongan sekian juta, jadi kita tinggal menerima dan menggunakannya.

Kan lebih enak jika disertakan misal pak a zakat sebesar 10% dari

gajinya, kan di awal pengangkatan mereka ada ikrar gaji, jadi nanti di

ikrarkan dia gajinya segini lalu yang dizakatkan berapa persen begitu.



p. Tanya : dengan adanya kendala tersebut, apa yang dilakukan dari pihak

BAZNAS sendiri?

Tanya : Kita sudah membentuk ketua, wakil sekretaris dan bendahara,

namun karena kurangnya koordinasi dan mungkin karena bukan

kewengan mereka mengurus ini jadi mereka kurang begitu

mementingkannya begitu mbak.

q. Tanya : pengangkatannya resmi atau hanya ditunjuk saja?

Jawab : yaa kita kasih SK dan dilantik khusus sama kaya SK UPZ.

4. Wawancara dengan Inayah, mahasiswi magang dari UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

a. Tanya : Apa saja kegiatan yang anda lakukan ketika magang di BAZNAS?

Jawab : Akeh banget..pokoke super sibuk nek kerja neng aring baznas,,pas

aku kae pernah diajak neng daerah piyungan, apa kae jenenge lah, rumah

pintar..lha neng kana kui ngei bantuan go bocah-bocah, neng tpa-tpa kan

juga dikei bantuan biasiswa. kita juga ngajar neng sekolah.  ngajar ngaji

dengan metode al barqi.

b. Tanya : Bagaimana pendapat anda mengenai SDM di BAZNAS?

Jawab : Pegawainya enak, gokil-gokil, baik, kalo ada orang bawa roti, ya

kita anak magang dikasih, pas melayani orang yang ngasih proposal bayar

zakat iku juga baik. Yo sesuai prosedur kantor lah
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